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ABSTRAK

JUDUL : PERSEPSI GURU TENTANG PELAKSANAAN
MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DI SMP
NEGERI 5 KABUPATEN KERINCI PROVINSI

JAMBI
PENULIS : FRENGKI
PEMBIMBING : 1. Drs. YUSKAL KUSMAN. M.Pd

2. Drs. SYAHRIL. M.Pd

Penelitian ini didasari oleh fenomena yang ditemui di lapangan, bahwa
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci
belum berjalan dengan baik, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di
SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci dalam manajemen keuangan yang ditinjau dari
akuntabilitas, transparansi, keadilan, partisipasi, dan pemerataan. Pertanyaan yang
diajukan dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimanakah persepsi guru tentang
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dilihat dari perencanaan keuangan di
SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci, (2) Bagaimanakah persepsi guru tentang
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dilihat dari penggunaan anggaran di
SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci, (3) Bagaimanakah persepsi guru tentang
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dilihat dari evaluasi dan
pertanggungjawaban keuangan di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh guru PNS di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci yang berjumlah
45 orang. Seluruh populasi dijadikan objek penelitian. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket model Skala Likert yang telah dilakukan uji
coba. Teknik analisis data dengan menggunakan formula mean (skor rata-rata).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan keuangan SMP Negeri
5 Kabupaten kerinci berada pada kategori cukup dengan skor rata-rata 3,31.
Dalam penggunaan anggaran juga cukup dengan skor rata-rata 3,16. Sedangkan
persepsi guru tentang evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan sekolah juga
cukup dengan skor rata-rata 3,20. Secara umum hasil penelitian menunjukkan
bahwa persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP
Negeri 5 Kabupaten kerinci termasuk dalam kategori cukup dengan skor rata-rata
3,22. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan lagi dimasa yang akan datang agar
menjadi lebih baik.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era reformasi telah membawa perubahan-perubahan mendasar dalam
berbagai kehidupan termasuk kehidupan pendidikan. Lahirnya UU. No. 22 Tahun
1999 tentang otonomi daerah, serta UU. No. 25 tentang perimbangan keuangan
pusat dan daerah yang membawa konsekuensi terhadap bidang-bidang kewenangan
daerah sehingga lebih otonom termasuk dalam bidang pendidikan. Sehingga

penyelenggaraan yang bersifat terpusat atau sentralis berganti ke arah desentralisasi.

Pengelolaan pendidikan yang diarahkan pada desentralisasi menuntut
partisipasi masyarakat secara aktif untuk merealisasikan otonomi daerah. Karena itu
memerlukan kesiapan sekolah sebagai ujung tombak operasional pendidikan pada
level bawah. Pendidikan yang selama ini dikelola terpusat (sentral) harus diubah
sesuai dengan perkembangan sistem yang ada yaitu sistem desentraliasi. Otonomi
daerah sebagai kebijakan politik makro akan memberi imbas terhadap otonomi

sekolah sebagai sub sistem pendidikan.

Dengan adanya kebijakan tersebut maka pengelolaan pendidikan dilakukan
secara otonom yaitu dengan model manajemen berbasis sekolah(MBS) atau school
based management. Manajemen berbasis sekolah sendiri merupakan suatu konsep
yang menawarkan otonomi pada sekolah untuk menentukan kebijakan sekolah

dalam rangka meningkatkan mutu, efisiensi dan pemerataan pendidikan agar dapat



mengakomodasi keinginan masyarakat setempat serta menjalin kerja sama yang erat

antara sekolah, masyarakat dan pemerintah.

Tujuan utama MBS adalah meningkatkan efisiensi, mutu, dan pemerataan
pendidikan. Peningkatan efisien diperoleh melalui keleluasaan mengelola sumber
daya, partisipasi masyarakat, dan penyederhanaan birokrasi. Peningkatan mutu
diperoleh melalui partisipasi orang tua, peningkatan profesionalisme guru, adanya
hadiah dan hukuman sebagai alat kontrol, dan pemerataan pendidikan tampak pada
tumbuhnya partisipasi masyarakat terutarna yang mampu dan peduli, sementara

yang kurang mampu akan menjadi tanggung jawab pemerintah (Mulyasa, 2004:13)

Dalam MBS, pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah mempunyai peran
masing-masing yang saling mendukung satu sama lainnya. Sekolah berada paling
depan dalam proses pendidikan sehingga sekolah sebagai tempat pembuat
keputusan untuk peningkatan mutu pendidikan, masyarakat dituntut partisipasinya
agar lebih memahami, membantu, dan mengontrol proses pendidikan sedangkan
pemerintah berperan sebagai peletak kerangka dasar kebijakan pendidikan serta
menjadi fasilitator yang akan mendukung secara kondusif tercapainya peningkatan

kualitas pendidikan di sekolah.

Tujuan pelaksanaan MBS adalah menjadikan sekolah itu bermutu.
Sekolah bermutu adalah sekolah yang dapat merealisir seluruh tujuan-tujuan
pendidikannya, baik tujuan manajerial, tujuan institusional, maupun tujuan

kurikuler. Menurut Direktorat Pendidikan Menengah tujuan MBS merealisir



seluruh  tujuan-tujuan pendidikannya, baik tujuan menejerial, tujuan

institusional, maupun tujuan kurikuler.

Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 5 Kerinci sudah dimulai sejak tahun 2003. Namun implementasi MBS
belum berjalan sebagaimana yang diharapkan berdasarkan wawancara yang
dilakukan penulis kepada dua orang guru SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci dan

beberapa orang tua siswa. Maka didapatkan fenomena sebagai berikut:

1. Sekolah belum diberi kebebasan untuk mengembangkan dan melaksanakan
program pendidikan terutama dalam penggunaan dana.

2. Kepala sekolah kurang merincikan pengeluaran dana selama satu tahun.

3. Dalam perencanaan dan pertanggungjawaban keuangan sekolah yang masih
kuat sistem perencanaan dari atas (top-down)

4. Sekolah kurang melibatkan pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan
(stakeholders) dalam membuat keputusan/kebijakan dalam rangka
pengembangan sekolah.

5. Sikap birokrat, yakni belum mampu membiasakan diri bertindak sebagai
pelayan, malah lebih cenderung berprilaku sebagai penentu. Akibatnya
sekolah bergerak kaku

6. Kebutuhan belajar sangat beraneka ragam, sedangkan sistem perencanaan
yang dianut masih terpaut dari pemerintah

7. Kurang terlihatnya transparansi sekolah dalam pelaksanaan dan pengelolaan
pendidikan dimana sekolah masih bersifat tertutup. Sekolah seharusnya

menyiapkan kebijakan yang jelas tentang cara mendapatkan informasi,



bentuk informasi yang dapat diakses publik menyangkut informasi tentang

sekolah.

Berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang Persepsi Guru tentang Pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah

di SMP Negeri 5 Kerinci.

. ldentifikasi Masalah

Permasalahan yang ada dalam pelaksanaan manajemen berbasis sekolah

di SMP Negeri 5 Kabupaten kerinci adalah

1. Sekolah kurang melibatkan pihak-pihak yang terkait dalam pengelolaan
keuangan sekolah.

2. Kurang terlihatnya transparansi sekolah terhadap orang tua siswa.

3. Kurang terlihatnya akuntabilitas kinerja sekolah dimata masyarakat.

Hal tersebut dilihat dari prinsip tata kelola sekolah yang baik yakni
partisipasi, transparansi, keadilan, pemerataan dan akuntabilitas. Keterlaksanaan
prinsip tata kelola sekolah tersebut dilihat dari ruang lingkup manajemen
berbasis sekolah itu sendiri yakni, pada pelaksanaan manajemen kurikulum dan
program pengajaran, manajemen keuangan, manajemen kesiswaan, dan
manajemen sarana dan prasarana pendidikan.

. Pembatasan Masalah
Manajemen berbasis sekolah(MBS) hakikatnya mempunyai pengertian
yang hampir sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup dan bidang

kajian manajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup manajemen



pendidikan, namun demikian manajemen pendidikan mempunyai jangkauan
yang lebih luas dari manajemen sekolah. Hal yang paling penting dalam
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah adalah manajemen terhadap
komponen-komponen sekolah itu sendiri.

Namun Kkarena berbagai keterbatasan dan untuk lebih fokusnya
penelitian ini maka aspek MBS yang akan diteliti dibatasi pada pelaksanaan
manajemen berbasis sekolah dalam manajemen keuangan. Alasan penulis
membatasi penelitian ini pada manajemen keuangan karena dalam
penyelenggaraan pendidikan di era disentralisasi pendidikan saat ini manajemen
keuangan merupakan komponen yang sangat berperan penting dalam
pelaksanaan pendidikan. Apabila komponen tersebut sudah di manajemen
dengan baik, maka proses pendidikan akan berjalan dengan lancar.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka perumusan masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimanakah persepsi guru
tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5 Kerinci
dilihat dari aspek manajemen keuangan yang meliputi a) perencanaan keuangan,
b) penggunaan anggaran, dan c) evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan.

. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah dilihat dari aspek perencanaan keuangan sekolah di SMP Negeri 5

Kabupaten Kerinci?



2. Bagaimanakah persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah dilihat dari aspek penggunaan anggaran di SMP Negeri 5 Kabupaten
Kerinci?

3. Bagaimanakah persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah dilihat dari aspek evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan
sekolah di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci?

. Tujuan penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi

tentang:

1. Persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dilihat dari
aspek perencanaan keuangan di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci.

2. Persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dilihat dari
aspek penggunaan anggaran di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci.

3. Persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dilihat dari
aspek evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan di SMP Negeri 5
Kabupaten Kerinci.

. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna:

1. Sebagai bahan masukan bagi kepala sekolah untuk meningkatkan
pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah
2. Sebagai balikan bagi komite sekolah, partisipasi muncul dalam pelaksanaan

Manajemen Berbasis Sekolah untuk peningkatan peran selanjutnya.



3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk meneliti objek yang sama

pada tempat yang berbeda.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
mengenai persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP
Negeri 5 Kabupaten Kerinci dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam
perencanaan keuangan diperoleh skor rata-rata 3,31. Ini berarti bahwa
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci
dalam perencanaan keuangan berada pada kategori cukup.

2. Persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam
penggunaan anggaran diperolen skor rata-rata 3,16. Ini berarti bahwa
pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci
dalam penggunaan anggaran berada pada kategori cukup.

3. Persepsi guru tentang pelaksanaan manajemen berbasis sekolah dalam evaluasi
dan pertanggungjawaban keuangan sekolah diperoleh skor rata-rata 3,20. Ini
berarti bahwa pelaksanaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5
Kabupaten Kerinci dalam evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan berada
pada kategori cukup.

4. Secara keseluruhan pelaksanaaan manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5
Kabupaten Kerinci diperolen skor rata-rata 3,22 ini berarti pelakasanaan

manajemen berbasis sekolah di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci berada pada

46
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kategori cukup. Hal ini dapat dilihat dari analisis data berdasarkan jawaban

responden yang telah dilaksanakan melalui angket.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan vyang telah dikemukakan di atas, dapat

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Diharapkan kepada sekolah lebih meningkatkan akuntabilitas, transparansi,
keadilan, partisipasi, dan pemerataan dalam perencanaan keuangan, penggunaan
anggaran, evaluasi dan pertanggungjawaban keuangan di SMP Negeri 5
Kabupaten Kerinci

Bagi dinas pendidikan agar lebih giat lebih giat memberikan penyuluhan kepada
sekolah-sekolah dalam menambah pengetahuan, pemahaman, serta keterampilan
sekolah dalam melaksanakan MBS. Untuk itu diharapkan kerjasama yang baik
antar sekolah dan dinas pendidikan dalam pengembangan MBS dimasa yang
akan datang.

Diharapkan kepada komite sekolah berpartisipasi aktif memberikan saran tentang
perencanaan keuangan, penggunaan anggaran, evaluasi dan pertanggungjawaban
keuangan sekolah di SMP Negeri 5 Kabupaten Kerinci

Diharapkan kepada orang tua siswa lebih memahami tentang manajemen

berbasis sekolah dan ikut berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.
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